ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konflik pekerjaan
keluarga dengan kepuasan pernikahan pada ibu bekerja yang memiliki satu anak
dengan usia dibawah 3 tahun. Subjek dalam penelitian ini merupakan 70 orang ibu
bekerja berusia 21 tahun hingga 35 tahun, baru memiliki satu anak dengan rentang
usia 1 tahun hingga 3 tahun, dan bekerja disektor formal maupun non-formal.
Teknik pengambilan subjek digunakan dalam penelitian yaitu menggunakan
metode purposive sampling. Alat pengumpulan data yaitu Skala Kepuasan
Pernikahan dan Skala Konflik Pekerjaan Keluarga. Hasil analisis dengan uji
korelasi product moment antara konflik pekerjaan keluarga dengan kepuasan
pernikahan pada ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia dibawah 3 tahun
menunjukkan nilai koefisien korelasi ( rxy ) = -0.427 (p < 0.050). Berdasarkan
perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa terdapat hubungan negatif yang sedang
antara konflik pekerjaan keluarga dengan kepuasan pernikahan. Hasil analisis
determniasi diperoleh ( R2) sebesar 0.183 yang menunjukkan bahwa variabel
konflik pekerjaan keluarga berkontribusi sebesar 18.3% dalam menurunkan tingkat
kepuasan pernikahan pada ibu bekerja yang memiliki satu anak dengan usia
dibawah 3 tahun, sedangkan sebesar 81.7% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.
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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between work-family conflict
and marital satisfaction in working mothers who have only one child under five
years old. The subjects in this study were 70 working mothers aged 21 to 35 years,
had only one child aged 1 year to 3 years, and worked in the formal and non-formal
sectors. The sampling technique used in this research is using purposive sampling
method. The data collection tools are the Marital Satisfaction Scale and the Work-
Family Conflict Scale. correlation test product moment between work-family
conflict and marital satisfaction in working mothers who have only one child show
a correlation coefficient (rxy) = -0.427 (p < 0.050). Based on these calculations, it
can be seen that there is a moderate negative relationship between work-family
conflict and marital satisfaction. The results of the determination analysis were
obtained (R2) of 0.183 which indicated that the work-family conflict variable
contributed 18.3% in reducing the level of marital satisfaction in working mothers
who had only one child, while 81.7% was influenced by other factors not examined
in this study.
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